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Lampiran 8 Tabel Unit Analisis Film Women From Rote Island 

 
Adega

n 

Deskripsi 

Adegan 

Durasi/

Menit 

Shot Gambar Deskripsi Shot 

1 Orpa menolak 

pemakaman 

suaminya 

karena 

menunggu 

Martha (anak 

sulungnya) 

pulang. Warga 

mendesaknya 

karena 

keberatan jasad 

terlalu lama di 

rumah dan 

menilai Orpa 

bersikap keras 

kepala. 

00.01.09 

– 

00.03.08 

Shot 1 

 

Orpa 

meyakinkan 

warga bahwa 

martha pasti 

pulang 

sekaligus 

menepati 

permintaan 

terakhir Abram 

walaupun belum 

ada kejelasan 

dari pihak 

berwenang di 

Malaysia. 

2 Adegan Orpa 

marah setelah 

mengetahui 

bahwa 

pekerjaan yang 

ditawarkan oleh 

Habel adalah 

pekerjana ilegal. 

00.03.14 

– 

00.04.29 

Shot 1 

 

Orpa merasa 

kesal karena 

Damar telah 

menyakiti 

anaknya. Ia 

bilang pada 

Damar, “Laki-

laki waras tidak 

akan melukai 

hati 

perempuan.” 

 Orpa berbicara 

dengan 

seseorang dari 

kewenangan 

Malaysia dan 

meminta untuk 

anaknya segera 

dicari untuk 

pulang. 

 Shot 2 

 

Orpa mendapat 

kabar kalau 

ponsel milik 

anaknya hilang 

dan ia sedang 

sakit tetapi Orpa 

tidak mengalah, 

ia tetap meminta 

untuk Martha 

segera dicari 
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dan dibawa 

pulang. 

3 Adegan ini 

menunjukkan 

perdebatan 

antara Orpa dan 

ibunya tentang 

penguburan 

Abram. Mertua 

Orpa ingin 

segera 

menguburkan 

Abram dengan 

alasan tidak 

baik dilihat 

tetangga. 

00.04.32 

– 

00.06.36 

Shot 1 

 

Orpa merasa 

haknya sebagai 

ibu yang 

memperhatikan 

anaknya 

(Martha) 

diabaikan. 

Mertua Orpa 

terlihat hanya 

fokus pada 

anaknya dan 

melupakan 

cucunya. 

 Adegan ini 

terlihat Orpa 

mempertahanka

n dan membela 

diri sebagai ibu 

dan istri. Ia 

merasa 

memiliki hak 

untuk 

menentukan 

kapan suaminya 

dikubur. 

 Shot 2 

 

Orpa merasa 

perasaan dan 

pertimbanganny

a tidak 

dipahami. Ia 

lantang berkata, 

“Saya yang 

mengandung 

(Martha), saya 

yang 

melahirkan 

(Martha)!” 

 Mertua Orpa 

marah karena 

menganggap 

Orpa sangat 

keras kepala. 

Dia juga 

membela diri 

untuk anaknya 

tetapi ia berkata 

bahwa tidak ada 

yang 

mendengarnya. 

 Shot 3 

 

Mertua Orpa 

dipaksa untuk 

masuk ke kamar 

agar tidak 

melanjutkan 

perdebatan. Ia 

merasa 

pendapatnya 

juga tidak 

dipahami dan 

didengar. 
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4 Adegan Orpa 

melanggar 

aturan adat 

masayarakat 

Rote tentang 

masa berkabung 

dengan pergi ke 

pasar. 

00.07.15 

– 

00.09.34 

Shot 1 

 

Orpa 

mengalami 

pelecehan 

seksual ketika 

sedang memilih 

sayur. Seorang 

laki-laki remaja 

tak dikenal 

menempelkan 

kemaluannya di 

bokongnya. Ia 

langsung reflek 

balik badan dan 

memukul 

pelaku sebagai 

tanda 

perlawanan 

hingga pelaku 

kabur. Terlihat 

ada ibu-ibu di 

sana juga ikut 

mengusir dan 

mengumpat 

kepada pelaku. 

   Shot 2 

 

Ketika kembali 

ke rumah, Orpa 

bercerita ke 

kerabatnya dan 

direspon dengan 

dukungan untuk 

membalas 

pelaku melalu 

dialog, “Kakak 

pukul saja 

(pelakunya), 

tidak apa-apa.” 

   Shot 3 

 

Orpa tahu 

perempuan 

berkabung 

dilarang keluar 

rumah menurut 

adat karena ia 

hanya ingin 
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membeli bumbu 

yang habis. 

Ternyata ada 

pihak yang 

mendukung 

pelaku salah dan 

ada yang 

memojokkan 

karena dianggap 

melawan adat. 

   Shot 4 

 

Mertua Orpa 

menghampiri 

keributan yang 

ikut kesal serta 

malu karena 

sikap 

menantunya. 

Orpa hanya bisa 

diam karena 

kelelahan atas 

masalah yang 

sedang 

menimpanya. 

5 Adegan Martha 

mengalami 

pelecehan 

ketika dibantu 

turun dari 

pohon. 

00.40.21 

– 

00.44.54 

Shot 1 

 

Bertha (anak 

bungsu Orpa) 

menegur Marco 

dan Ruben yang 

mengintip 

bawah rok 

Martha yang 

sedang kesulitan 

turun dari 

pohon. Ia 

mengancam 

marco dan 

ruben untuk 

tidak semena-

mena. 
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   Shot 2 

 

Ketika dibantu 

turun, Martha 

kepeleset. 

Marco 

memanfaatkan 

situasi dan 

malah 

melecehkan 

Martha dengan 

memeras 

payudaranya. 

Martha terkejut 

dan terdiam. 

Melihat itu, 

Bertha 

menendang 

tubuh Marco 

sebagai tanda 

tidak terima. 

   Shot 3 

 

Marco dan 

Bertha adu 

mulut dan saling 

mendorong. 

Bertha membela 

kakaknya, tapi 

Marco menilai 

Bertha tidak 

tahu berterima 

kasih atas 

bantuan yang 

diberikan. 

 Adegan Martha 

mengejar pelaku 

(Marco) dengan 

menenteng 

parang. 

 Shot 4 

 

Martha bangkit 

dan mengejar 

pelaku ke arah 

pemukiman 

warga. Bertha 

(yang tidak 

terlihat di 

kamera) juga 

ikut mengikuti 

kakaknya. 

Sedangkan 

Ruben berlari 
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tidak dikejar 

karena berlari 

ke arah lainnya. 

 Adegan Martha 

sampai di 

bbengkel 

persembunyian 

Marco dan 

langsung 

menodong 

parang. 

 Shot 5 

 

Martha 

menodongkan 

parang ke Ezra 

(pemilik 

bengkel) dan 

mencari Marco 

yang 

bersembunyi di 

bengkel. Ezra 

meminta Martha 

membuang 

parang seolah 

martha mencari 

masalah dan 

menyuruh 

Bertha (yang 

saat itu sudah 

tiba) membawa 

kakaknya 

pulang. 

   Shot 6 

 

Orpa hanya bisa 

mendengar 

cerita dari 

Bertha dan 

menatap Martha 

dengan iba. 

Clara (saudara 

mereka) 

membahas 

perbuatan 

Marco, 

menyetujui 

bahwa itu salah, 

dan menyebut 

Marco tidak 

bisa berpikir. 
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6 Adegan Orpa 

mengajak 

anaknya ke 

pasar untuk 

berbelanja. 

00.44.58 

– 

00.47.04 

Shot 1 

 

Orpa 

membonceng 

Martha ke pasar 

(motor belum 

terlihat di 

kamera) dan 

menasihati 

Martha untuk 

menahan diri 

agar tidak 

melakukan hal 

seperti kemarin 

(menodong 

parang) serta 

menghindari 

persoalan. 

  00.47.05 

– 

00.51.18 

Shot 2 

 

Orpa bertemu 

teman lama 

(mamanya 

Ruben), yang 

telah berpisah 

karena 

suaminya 

berselingkuh. 

Orpa 

berkomentar 

dengan 

menyebut lelaki 

itu "kelamin 

kaleng-kaleng." 

   Shot 3 

 

Di tengah 

perbincangan, 

Orpa juga 

membahas 

Ruben yang 

dimana 

merupakan 

anaknya Me’i. 

Mei berkata 

bahwa ia baru 

mengetahui 

kejadian 

tersebut dan 
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meminta maaf 

kepada Orpa. 

Begitupun 

dengan Orpa, ia 

juga meminta 

maaf atas 

perilaku 

anaknya kepada 

Ruben. 

 Adegan Martha 

tertarik membeli 

mainan peluit 

bambu tetapi ia 

menunggu 

ibunya. Sang 

pedagang 

terlihat tergesa 

akan pindah 

tempat jualan 

sehingga tidak 

bisa menunggu. 

 Shot 4 

 

Martha 

menendang dan 

memukul 

pedagang 

mainan karena 

sang pedagang 

berbohong 

bahwa mainan 

peluit bambu 

siul itu tidak 

berbunyi. 

7 Adegan Martha 

dibawa ke 

rumah sakit 

untuk mendapat 

pengobatan 

professional 

setelah 

ketakutan yang 

menjadi reaksi 

dari traumanya. 

00.51.20 

– 

00.51.43 

Shot 1 

 

Martha 

mendapat 

rujukan ke 

rumah sakit 

yang lebih 

memadai. 

Keluarganya 

mendukung 

untuk ke 

psikiater. 

8 Adegan Martha 

yang dijebak 

oleh Ezra dan 

dilecehkan 

secara seksual 

kemudian ia 

melawan. 

00.55.22 

– 

01.01.52 

Shot 1 

 

Martha 

memberontak 

saat dikepung 

Ezra, tapi 

tenaga Ezra 

lebih kuat. 

Martha 

berteriak, 

"Jangan! 

Jangan, nanti 

ada orang!" 

namun ia tak 
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bisa berbuat 

apa-apa dan 

mulai menangis 

saat Ezra 

menciuminya. 

   Shot 2 

 

Tubuh Martha 

lemas jatuh, 

namun ia 

memanfaatkan 

kesempatan 

dengan 

mengambil batu 

di dekat 

tangannya dan 

memukul 

kemaluan Ezra 

dengan keras, 

berusaha 

melawan untuk 

kabur. 

 Adegan ini 

menujukkan 

Bertha tiba-tiba 

hadir di pinggir 

pantai saat 

kakaknya 

dilecehkan dan 

langsung 

memukul 

punggung Ezra 

dengan kayu 

tetapi Bertha 

malah dicekik 

oleh Ezra. 

 Shot 3 

 

Bertha 

memberontak, 

"Lepas!" saat 

dicekik Ezra, 

tapi tenaganya 

melemah. 

 Adegan ini 

Ketika Martha 

berhasil 

melepas cekikan 

Ezra terhadap 

Bertha dan 

langsung 

mengejar Ezra 

yang kabur. 

 Shot 4 

 

Martha berlari 

mengejar pelaku 

yang terluka di 

punggung 

karena 

perlawanan 

(pukulan) dari 

kayu yang 

digenggamnya, 
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ia mengikuti 

pelaku hingga 

masuk ke 

pemukiman 

warga. Bertha 

juga ikut 

mengejar tetapi 

sudah terlampau 

jauh. 

 Adegan ini 

menunjukkan 

pelaku 

menerobos 

masuk ke rumah 

warga (Kobis) 

untuk 

menghindar dari 

Martha. Martha, 

yang tahu 

pelaku berada di 

dalam, langsung 

menggedor 

pintu rumah 

Kobis. 

 Shot 5 

 

Martha 

mendengar 

percakapan 

pelaku dan 

Kobis, "Anak 

itu (Martha) 

memang gila!" 

dan langsung 

melemparkan 

botol bensin 

yang dia ambil 

di jalan ke 

dalam ruangan 

tersebut, 

menyebabkan 

kebakaran. 

   Shot 7 

 

Bertha 

memahami 

bahwa 

kakaknya 

korban dan aksi 

yang dilakukan 

kakaknya 

adalah 

perlawanan oleh 

karenanya 

bertha 

mengancam 

Kobis bahwa 

kasus ini akan 

diusut ke jalur 

hukum (polisi). 
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9 Adegan ini 

menunjukkan 

kegiatan 

musyawarah 

yang membahas 

kebakaran 

rumah Kobis 

dan kejadian 

yang menimpa 

Martha. 

Dihadiri oleh 

Manaleo (tetuah 

adat), 2 

perwakilan adat, 

Kobis, Bertha, 

dan Orpa. 

01.02.01 

– 

01.05.29 

Shot 1 

 

Leo 

mengungkap 

pelaku sudah 

ditangani polisi. 

Keluarga 

Martha 

keberatan jika 

Martha dibawa 

ke rumah sakit 

jiwa, hingga 

akhirnya 

menerima untuk 

dipasung aja 

dengan alasan 

agar tidak 

menyusahkan 

lagi. 

   Shot 2 

 

Bertha 

menyangkal dan 

membela 

kakaknya, 

mengatakan 

bahwa 

kebakaran 

terjadi secara 

tidak sengaja. 

Bertha merasa 

tidak mendapat 

keadilan, 

padahal ia dan 

kakaknya 

adalah korban. 

   Shot 3 

 

Orpa bersuara, 

mengungkapkan 

keberatannya 

jika harus 

mengganti 

kerugian 

sebesar 40 juta 

untuk rumah 

Kobis. 
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10 Adegan ini 

menunjukkan 

Bertha 

mengantar uang 

kompensasi ke 

rumah baru 

Kobis, namun 

saat 

menandatangani 

kwitansi bukti 

terima, Bertha 

digoda oleh 

Kobis. 

01.06.37 

– 

01.08.38 

Shot 1 

 

Bertha 

menyangkal dan 

menolak tegas 

pertanyaan atau 

godaan dari 

Kobis karena 

pembahasan 

yang diangkat 

menjurus pada 

topik percintaan 

yang 

menggelikan 

baginya. 

11 Adegan ketika 

Orpa mengantar 

makanan ke 

ruangan di 

tempat Martha 

dipasung. 

01.12.32 

– 

01.15.33 

Shot 1 

 

Orpa berkata ia 

harus berangkat 

kerja untuk 

mendapat uang 

tambahan. Hal 

ini 

menunjukkan 

bahwa dia 

adalah wanita 

yang harus tetap 

berjuang 

mandiri untuk 

mencukupi 

kebutuhan 

hidupnya. 

 Adegan Martha 

sedang 

sendirian di 

ruangan pasung 

dan tiba-tiba 

datang 

seseorang tidak 

dikenal. 

 Shot 2 

 

Martha yang 

sedang berdiri 

tiba-tiba 

didorong dan 

dilecehkan. 

Martha 

memberontak, 

namun kalah 

karena tenaga 

pelaku yang 

tidak diketahui 

identitasnya. 

Tidak ada yang 

bisa mendengar 
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ringisannya saat 

itu. 

12 Adegan ketika 

orang tidak 

dikenal kembali 

lagi ke ruangan 

Martha di 

malam hari. 

01.19.30 

– 

01.20.11 

Shot 1 

 

Posisi Martha 

sedang terlelap 

yang tiba-tiba 

bangun 

merasakan ada 

yang mengelus 

wajahnya. Saat 

membuka matai 

a langsung 

memberontak 

ingin lepas dari 

kurungan 

pemerkosa. 

13 Adegan ketika 

Orpa dan satu 

kerabatnya 

melapor ke 

pihak berwajib 

atas kasus 

pemerkosaan 

terhadap 

anaknya. 

01.24.01 

– 

01.24.31 

Shot 1 

 

Orpa melapor 

ke polisi setelah 

mengetahui 

Martha 

mengandung 9 

bulan tanpa 

mengetahui 

siapa pelakunya, 

ia minta polisi 

segera 

mengusut kasus 

ini. 

14 Adegan Orpa 

mengunjungi 

kediaman Habel 

untuk meminta 

informasi 

tentang 

perkembangan 

kasus 

pemerkosaan 

terhadap Martha 

karena ia juga 

terafiliasi 

dengan polisi. 

01.25.41 

– 

01.28.47 

Shot 1 

 

Habel, Yani 

(istri Habel), 

dan Orpa 

berbincang 

tentang Marco 

yang ditangkap 

kembali oleh 

polisi karena 

melecehkan 

seorang 

perempuan. 

Yani 

berkomentar 

jengkel, 

"(Pelaku) 

membuat malu. 
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(Dasar) penjahat 

kelamin!.” 

15 Adegan ini 

menunjukkan 

ibu-ibu 

berkumpul di 

halaman rumah 

Orpa, 

membicarakan 

pemerkosaan 

yang menimpa 

Martha. 

01.28.48 

– 

01.30.24 

Shot 1 

 

Seorang ibu 

menyangkal 

bahwa hanya 

anak perempuan 

yang perlu 

dijaga, ia 

mengatakan 

pelecehan 

seksual bisa 

menimpa siapa 

saja, tanpa 

memandang 

gender. 

16 Adegan ini 

menunjukkan 

Bertha dengan 

sengaja dan 

curiga 

mengikuti Ezra 

yang 

membonceng 

Ruben ke 

sebuah rumah 

kosong. 

01.35.01 

– 

01.37.14 

Shot 1 

 

Bertha langsung 

menelepon 

temannya untuk 

memberi tahu 

kejadian itu. 

Baru sempat 

tersambung, 

tiba-tiba Bertha 

ditarik dan 

mukanya diikat 

plastik. 

17 Adegan Bertha 

diculik ke 

sebuah tempat 

gelap. Kakinya 

sudah terantai, 

tangannya diikat 

ke belakang, 

dan wajahnya 

ditutup oleh 

plastik. 

01.43.50 

– 

01.45.12 

Shot 1 

 

Bertha berusaha 

mundur 

perlahan saat 

mendengar ada 

langkah kaki 

yang 

mendekatinya, 

ia mulai 

menangis. 

Terlihat pakaian 

dalam Bertha 

sudah 

berserakan di 

sampingnya 

menandakan ia 

dilecehkan 

secara seksual. 
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18 Adegan ini 

menampilkan 

saat ibu-ibu 

membuat 

jebakan untuk 

memancing 

pelaku siapa 

yang 

memerkosa 

Martha. Ini 

dilakukan saat 

upacara 

kematian 

Bertha. 

01.52.20 

– 

01.54.15 

Shot 1 

 

Ibu-ibu 

menciduk 

pelaku 

pelecehan 

benar-benar 

terpancing oleh 

jebakan mereka. 

Ibu-ibu 

langsung 

memukul 

pelaku untuk 

melemahkan 

pelaku.  

   Shot 2 

 

Seorang ibu 

melakukan 

pembalasan atas 

nama korban 

dengan 

menumpahkan 

saus cabai ke 

kemaluannya. 

   Shot 3 

 

Mertua Orpa 

mendukung 

penuh untuk 

menghukum 

pelaku 

pemerkosaan 

yang menimpa 

cucunya dengan 

memberikan 

kunci. Pelaku 

pun dipasung 

malam itu. 

19 Adegan Habel 

mengakui 

kejahatannya 

dan memohon 

ampun atas apa 

yang telah 

dilakukannya. 

01.54.21 

– 

01.57.35 

Shot 1 

 

Orpa menolak 

damai dengan 

cara 

kekeluargaan 

maupun adat, 

dan tetap 

konsisten bahwa 

kasus ini harus 

langsung 
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ditangani oleh 

polisi. 

20 Adegan Orpa 

pergi untuk 

mengusut kasus 

penculikan dan 

pembunuhan 

Bertha yang tak 

kunjung 

mendapat titik 

terang dari 

polisi. 

01.59.34 

– 

02.00.55 

Shot 1 

 

Bertha 

mendatangi 

rumah Ruben 

untuk 

menanyakan di 

mana Ruben 

pada hari Bertha 

hilang. 

21 Adegan ini 

menunjukkan 

keluarga Habel 

membongkar 

kubur 

leluhurnya 

untuk 

mengambil 

tengkoraknya 

untuk 

permintaan 

maaf (upah 

adat) kepada 

keluarga Orpa. 

02.03.56 

– 

02.06.25 

Shot 1 

 

Orpa memilih 

untuk tetap 

membawa kasus 

ini ke jalur 

hukum, 

meskipun secara 

batin ia telah 

memaafkan 

perbuatan 

Habel. 

22 Adegan ini 

menunjukkan 

Orpa memimpin 

demonstrasi 

menuju Polsek 

Rote Ndao, 

serentak 

mengenakan 

baju rumah dan 

membawa 

peralatan dapur 

seperti sapu, 

panci, dan 

lainnya. 

02.06.26 

– 

02.08.28 

Shot 1 

 

Demonstran 

meneriakkan, 

"Mama-mama!" 

"Bangkit!" 

"Perempuan 

Rote, bangkit!" 

sebagai protes 

terhadap 

struktur sosial 

dan kejadian 

yang terus 

menindas 

perempuan. 
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   Shot 3 

 

Aksi kemarahan 

mencapai 

puncaknya saat 

beberapa tokoh 

membuka baju 

mereka, 

menggambarkan 

protes terhadap 

penindasan dan 

ketidakadilan 

yang dialami 

perempuan. 

23 Orpa masih 

mengusut kasus 

penculikan dan 

pembunuhan 

anaknya. Ia 

mendatangi 

sebuah warung 

kopi yang tutup 

dan bertemu 

dengan Kobis. 

02.09.50 

– 

02.19.50 

Shot 1 

 

Orpa berani 

mengancam 

Kobis dengan 

kutukan tujuh 

turunan jika 

informasi yang 

dijanjikan tidak 

diberikan 

setelah 

memenuhi 

syarat. 

   Shot 2 

 

Orpa membalas 

kekerasan yang 

dilakukan 

Kobis, ia 

menusuk 

kelamin Kobis 

setelah Kobis 

memukulnya 

dengan kursi. 

   Shot 3 

 

Orpa kembali 

menghabisi 

Kobis hingga 

melemah di 

sebuah ruangan 

(tidak tampak di 

kamera). 

Setelah itu, ia 

langsung 

melarikan diri 

keluar dari 



 

283 
 

warung kopi 

tersebut. 

 
 

 

 


